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Lampiran 1 a. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

SK db JK KT Fhit Sig. 

Model 9 777488.667a 86387.630 169.992 .000 

Pupuk_Organik 2 562.963 281.481 .554 .584 

Pupuk_Anorganik 2 322.296 161.148 .317 .732 

Pupuk_Organik * 

Pupuk_Anorganik 
4 1733.926 433.481 .853 .510 

Error 18 9147.333 508.185   

Total 27 786636.000    

Keterangan: Jika nilai Signifikan kurang dari 0.05 menujukkan ada beda nyata sedangkan 

lebih dari 0.05 tidak ada beda nyata. 

 

 

 

 

Lampiran 1 b. Sidik Ragam Bobot Segar Tajuk  

SK db JK KT Fhit Sig. 

Model 9 2535294.667a 281699.407 37.662 .000 

Pupuk_Organik 2 59448.963 29724.481 3.974 .037 

Pupuk_Anorganik 2 34944.296 17472.148 2.336 .125 

Pupuk_Organik * 

Pupuk_Anorganik 
4 20491.926 5122.981 .685 .612 

Error 18 134633.333 7479.630   

Total 27 2669928.000    

Keterangan: Jika nilai Signifikan kurang dari 0.05 menujukkan ada beda nyata sedangkan 

lebih dari 0.05 tidak ada beda nyata. 
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Lampiran 2 a. Sidik Ragam Bobot Kering Tajuk 

Keterangan: Jika nilai Signifikan kurang dari 0.05 menujukkan ada beda nyata sedangkan 

lebih dari 0.05 tidak ada beda nyata. 

 

 

 

Lampiran 2 b. Sidik Ragam Bobot Segar Akar  

SK db JK KT Fhit Sig. 

Model 9 21722.333a 2413.593 29.302 .000 

Pupuk_Organik 2 313.185 156.593 1.901 .178 

Pupuk_Anorganik 2 84.519 42.259 .513 .607 

Pupuk_Organik * 

Pupuk_Anorganik 
4 212.593 53.148 .645 .637 

Error 18 1482.667 82.370   

Total 27 23205.000    

Keterangan: Jika nilai Signifikan kurang dari 0.05 menujukkan ada beda nyata sedangkan 

lebih dari 0.05 tidak ada beda nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

SK db JK KT Fhit Sig. 

Model 9 29073.333a 3230.370 24.041 .000 

Pupuk_Organik 2 624.889 312.444 2.325 .126 

Pupuk_Anorganik 2 384.222 192.111 1.430 .265 

Pupuk_Organik * 

Pupuk_Anorganik 
4 798.889 199.722 1.486 .248 

Error 18 2418.667 134.370   

Total 27 31492.000    
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Lampiran 3 a. Sidik Ragam Bobot Kering Akar  

SK db JK KT Fhit Sig. 

Model 9 1303.667a 144.852 6.663 .000 

Pupuk_Organik 2 104.963 52.481 2.414 .118 

Pupuk_Anorganik 2 18.296 9.148 .421 .663 

Pupuk_Organik * 

Pupuk_Anorganik 
4 46.148 11.537 .531 .715 

Error 18 391.333 21.741   

Total 27 1695.000    

Keterangan: Jika nilai Signifikan kurang dari 0.05 menujukkan ada beda nyata sedangkan 

lebih dari 0.05 tidak ada beda nyata. 

 

 

 

 

Lampiran 3 b. Sidik Ragam Jumlah Buah Pertanaman  

SK db JK KT Fhit Sig. 

Model 9 25.333a 2.815 4.000 .006 

Pupuk_Organik 2 2.000 1.000 1.421 .267 

Pupuk_Anorganik 2 .889 .444 .632 .543 

Pupuk_Organik * 

Pupuk_Anorganik 
4 1.111 .278 .395 .810 

Error 18 12.667 .704   

Total 27 38.000    

Keterangan: Jika nilai Signifikan kurang dari 0.05 menujukkan ada beda nyata sedangkan 

lebih dari 0.05 tidak ada beda nyata. 
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Lampiran 4 a. Sidik Ragam Persentase Buah Jadi  

SK db JK KT Fhit Sig. 

Model 9 63077.519a 7008.613 3.561 .010 

Pupuk_Organik 2 4350.506 2175.253 1.105 .353 

Pupuk_Anorganik 2 5447.973 2723.986 1.384 .276 

Pupuk_Organik * 

Pupuk_Anorganik 
4 5398.706 1349.677 .686 .611 

Error 18 35423.037 1967.947   

Total 27 98500.556    

Keterangan: Jika nilai Signifikan kurang dari 0.05 menujukkan ada beda nyata sedangkan 

lebih dari 0.05 tidak ada beda nyata. 

 

 

 

Lampiran 4 b. Sidik Ragam Berat Buah Pertanaman 

SK db JK KT Fhit Sig. 

Model 9 6941459.583a 771273.287 11.563 .000 

Pupuk_Organik 2 150141.685 75070.843 1.125 .346 

Pupuk_Anorganik 2 15754.963 7877.481 .118 .889 

Pupuk_Organik * 

Pupuk_Anorganik 
4 159392.926 39848.231 .597 .669 

Error 18 1200626.167 66701.454   

Total 27 8142085.750    

Keterangan: Jika nilai Signifikan kurang dari 0.05 menujukkan ada beda nyata sedangkan 

lebih dari 0.05 tidak ada beda nyata. 
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Lampiran 5 a. Sidik Ragam Panjang Buah Rata-rata  

SK db JK KT Fhit Sig. 

Model 9 13210.295a 1467.811 164.721 .000 

Pupuk_Organik 2 38.657 19.328 2.169 .143 

Pupuk_Anorganik 2 3.359 1.679 .188 .830 

Pupuk_Organik * 

Pupuk_Anorganik 
4 8.600 2.150 .241 .911 

Error 18 160.396 8.911   

Total 27 13370.691    

Keterangan: Jika nilai Signifikan kurang dari 0.05 menujukkan ada beda nyata sedangkan 

lebih dari 0.05 tidak ada beda nyata. 

 

 

 

Lampiran 5 b. Sidik Ragam Diameter Buah Rata-rata  

SK db JK KT Fhit Sig. 

Model 9 51780.927a 5753.436 192.479 .000 

Pupuk_Organik 2 4.605 2.302 .077 .926 

Pupuk_Anorganik 2 42.679 21.340 .714 .503 

Pupuk_Organik * 

Pupuk_Anorganik 
4 59.643 14.911 .499 .737 

Error 18 538.042 29.891   

Total 27 52318.969    

Keterangan: Jika nilai Signifikan kurang dari 0.05 menujukkan ada beda nyata sedangkan 

lebih dari 0.05 tidak ada beda nyata. 
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Layout penelitian 

 

Keterangan : 

Faktor pertama adalah dosis pupuk organik (pupuk kandang sapi) yang terdiri 

dari 3 aras yaitu:  

P0 : Tanah tanpa pupuk (kontrol) 

P1 : Pemberian tanah dan pupuk kandang sapi perbandingan 1 : 1 

P2 : Pemberian tanah dan pupuk kandang sapi  perbandingan 1 : 2 

Faktor kedua yaitu dosis pupuk Anorganik (NPK) terdiri dari 3 aras 

D1 : 4  g/polybag 

D2 : 5 g/polybag 

D3 : 6 g/polybag 

Tiap unit perlakuan memiliki 2 sampel yaitu : 

 T1 : Tanaman 1 

 T2 : Tanaman 2 

Dengan demikian diperoleh 3 x 3= 9 kombinasi perlakuan setiap perlakuan ada 3 

ulangan, setiap ulangan (U) terdiri dari 2 tanaman maka total seluruh tanaman 

dalam penelitian ini adalah 9 x 3x 2  = 54 tanaman 
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